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PROFIL RESILIENSI AKADEMIK PADA SISWA YANG MENGALAMI 

BORNOUT (KEJENUHAN) BELAJAR 

DI SMA NEGERI 1 UNGGULAN INDRALAYA UTARA 

ABSTRAK 
Resiliensi merupakan suatu kemampuan untuk bertahan , bangkit, terhadap situasi 
yang rumit serta pulih dari keadaan yang membuat seseorang merasa tertekan dan 
tidak berdaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi akademik siswa 
kelas XI di SMAN 1 Indralaya Utara yang mengalami kejenuhan belajar. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI di SMAN 1 Indralaya Utara yang berjumlah 135 siswa. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu merupakan purposive sampling 
dengan jumlah sebanyak 61 siswa yang mengalami kejenuhan belajar dengan 
kategori tinggi. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik siswa kelas XI SMAN 
1 Indralaya Utara tergolong kategori sedang terdapat sebanyak 31 siswa dengan 
presentase 51% %. Tingkat resiliensi akademik siswa laki-laki yang mengalami 
kejenuhan belajar tergolong pada kategori sedang yakni sebanyak 13 siswa dengan 
presentase 59% dari 22 total keselurhan siswa laki-laki dan siswa perempuan yang 
mengalami kejenuhan belajar tergolong pada kategori sedang yakni sebanyak 27 
siswa dengan presentase 69% dari 39 yang mengalami kejenuhan belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa tergolong memiliki resiliensi akademik pada kategori sedang.  

Kata Kunci: Resiliensi Akademik, Kejenuhan Belajar.  
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PROFILE OF ACADEMIC RESILIENCE IN STUDENTS WHO 

EXPERIENCE LEARNING BORNOUT 

IN INDRALAYA UTARA STATE 1 STATE HIGH SCHOOL 

ABSTRACT 
Resilience is an ability to survive, rise to a complicated situation and recover from 
situations that make a person feel depressed and helpless. This study aims to 
determine the academic resilience of class XI students at SMAN 1 Indralaya Utara 
who experience learning burnout. This research is quantitative descriptive. The 
population in this study were 135 students of grade XI at SMAN 1 Indralaya Utara. 
The sampling technique in this study was purposive sampling with a total of 61 
students who experienced learning saturation in the high category. Data collection 
tool used is a psychological scale. The results of this study indicate that the 
academic resilience of class XI students of SMAN 1 Indralaya Utara belonging to 
the moderate category there are as many as 31 students with a percentage of 51%. 
The level of academic resilience of male students who experience learning 
saturation belongs to the medium category, namely as many as 13 students with a 
percentage of 59% of the total 22 male students and female students who experience 
learning saturation are classified in the medium category, namely as many as 27 
students with a percentage of 69%. of 39 who experienced learning saturation. 
Based on the results of this study it can be concluded that most students are 
classified as having academic resilience in the medium category. 

Keywords: Academic Resilience, Study Saturation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Belajar merupakan suatu proses individu untuk merubah perilaku 

menjadi lebih baik melalui pengalaman baru yang mereka dapatkan di 

lingkungan sekitar. Ihsana (2017:4) mengatakan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 

mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil 

yang optimal. Kegaiatan belajar ini dilakukan secara berkelanjutan disetiap 

jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/SMK) dan 

jenjang Perguruan Tnggi. Di setiap jenjang pendidikan seseorang akan 

mempelajari hal-hal yang baru disetiap lingkungan yang berbeda, yang 

membuat seseorang banyak mengenal sesuatu dan mengenali baik dan 

buruk bagi dirinya. 

 Proses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong yang 

menjadi senjata utama bagi individu untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman di dunia luar seperti faktor dari dalam diri kesehatan jasmani, 

jiwa yang kuat akan menghasilkan hasil belajar yang baik serta dapat 

diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga ada faktor 

psikologis meliputi intelegensi, minat dan bakat serta emosi yang dialami 

oleh individu, apabila individu mengalami keadaan psikologis yang sedang 

kacau, maka itu akan mempengaruhi proses belajar yang membuat indivdiu 

menjadi tidak fokus dalam menyerap informasi yang diterima. Faktor yang 

terakhir yakni faktor kelelahan jasmani seperti kelelahan akibat kelaparan 

dan kelelahan rohani seperti kebosanan belajar yang menurunkan minat 

seseorang untuk belajar (Ulva, 2014) 

 Tingginya jenjang pendidikan yang ditempuh oleh invidu semakin 

banyak pengalaman yang diperoleh dari hasil belajar mulai dari lingkungan 

sekolah maupun lingkungan diluar sekolah. Setiap hari kecuali hari libur 
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dan hari libur nasional, siswa berangkat ke sekolah dan melakukan 

pembelajaran di kelas, sehingga siswa banyak menghabiskan waktunya 

untuk belajar ketika mereka sedang belajar di dalam lingkungan sekolah. 

Setelah melalui keadaan pandemi Covid-19 pada tahun 2020 dimana 

terdapat virus dan penyebaran penyakit khususnya di Indonesia membuat 

semua pelajar dari kalangan siswa samapai mahasiswa melakukan 

pembelajaran jarak jauh dan belajar secara online melalui media 

pembelajaran yang sudah disediakan oleh para pengajar.  Selama dua tahun 

melakukan pembelajaran jarak jauh, pada tahun 2022 Indonesia kembali 

lagi dengan keadaan normal seperti sedia kala, dan mulai melakukan semua 

aktivitas di berbagai bidang secara langsung termasuk di bidang pendidikan. 

Sekolah mulai melakukan aktivitas pembelajaran secara tatap muka dan 

tetap mematuhi protokol kesehatan serta kembali menerapkan sistem 

pembelajaran Full Day School. 

 Full day school dapat diartikan dengan sekolah sepanjang hari atau 

proses belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul 06.45-15.00 dengan 

waktu istirahat setiap dua jam sekali. Sekolah dapat mengaturjadwal 

pelajaran denganleluasa, disesuaikan dengan bobot matapelajaran dan 

ditambah dengan pendalaman materi (Baharudin,2010:221. Dalam program 

Full day school ini banyak keuntungan yang didapatkan oleh setiap siswa 

didalam bidang akademik, siswa banyak menghabiskan waktunya di 

sekolah dengan belajar bersama guru, dan teman sebaya lainnya sehingga 

waktu belajar yang diperoleh oleh siswa menjadi lebih lama dan kegiatan 

siswa lebih terpantau (Muhaimin, 2004: 168). 

 Setiap program yang dilaksanakan di dunia pendidikan akan ada 

dampak positif dan negatif yang dirasakan bagi siswa. Selain jam belajar 

yang lama yang membuat siswa menjadi lebih banyak waktu untuk belajar 

di sekolah akan ada dampak negatif yang mengimbangi dampak positif dari 

banyaknya waktu belajar siswa, yakni siswa menjadi kelelahan akibat waktu 

istirahat yang kurang karena dihabiskan di sekolah. Ketika sudah banyak 

waktu yang dikeluarkan untuk belajar maka siswa akan mengurangi 
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waktunya diluar seperti bermain dengan teman sebaya ataupun melakukan 

kegiatan diluar non akademik lainnya, yang membuat siswa menjadi jenuh 

dan bosan dalam belajar. Al-Qawiy (2004:1) bahwa kejenuhan adalah 

tekanan sangat mendalam yang sudah sampai titik jenuh. Kejenuhan belajar 

adalah suatu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah 

yang amat sangat sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu tidak 

bersemangat atau hidup tidak bergairah untuk melakukan aktivitas belajar 

(Hakim, 2004:62). 

 Kejenuhan belajar bisa terjadi akibat siswa terlalu lama dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa menjadi hilang fokus selama waktu belajar 

dan tidak menghasilkan sesuatu dari apa yang sudah mereka lihat dan 

mereka rasakan selama proses pembelajaran berlangsung. Robert (dalam 

Muhibbin Syah, 2005). Kondisi mental seseorang sangat mempengaruhi 

hasil belajar. Ketika seseorang mengalami kejenuhan dalam belajar maka 

apa yang didapatkannya dalam proses pembelajaran tidak memiliki 

kemajuan. Tidak adanya kemajuan dalam proses pembelajaran ini tidak 

akan berlangsung selamanya. Keadaan ini akan menimpa seseorang ketika 

seseorang sudah merasa letih dan kelelahan namun keadaan ini akan 

membawa dampak yang berkelanjutan bagi siswa jika terus menerus 

merasakan kejenuhan tanpa diatasi permasalahannya maka siswa akan 

merasakaan kejenuhan berkali-kali dalam suatu periode belajar tertentu 

(Syah, 2005:154). 

 Permasalahan dalam belajar yang diakibatkan oleh kejenuhan 

belajar harus segera diatasi dan dicegah agar tidak terus menerus terjadi di 

setiap kalangan pelajar terutama untuk siswa yang sedang melaksanakan 

program belajar Full day school. Dalam menghadapi tekanan-tekanan 

belajar di sekolah siswa harus memiliki ketahanan yang tinggi di dalam 

dirinya untuk menghadapi situasi kejenuhan dalam belajar agar dapat 

bertahan dan mengontrol emosinya dan menentukan apa yang sudah 

menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar untuk dapat terus 

berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugasnya di bidang akademik. 
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Ketahanan tersebut disebut dengan Resiliensi yang mana dapat diartikan 

sebagai kemampuan individu untuk menghadapi keadaan yang menekan 

dirinya dan berusaha beradapatasi dengan kondisi tersebut.  

 Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi 

ditengah kondisi yang membuat dirinya tertekan dan berusaha untuk 

bertahan disituasi tersbeut (Connor & Davidson, 2003). Seseorang akan 

beradapatasi untuk dapat menyesuaikan situasi yang mengancam dirinya, 

sama halnya di dalam dunia pendidkan, seseorang merasa jenuh akibat 

terlalu lama dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang menyebabkan 

seseorang tidak akan mendapatkan hasil atas apa yang mereka lihat dan 

mereka pelajari, maka dari itu siswa membutuhkan kekuatan untuk tetap 

bisa mengontrol emosinya yang memicu untuk terus kehilangan fokus 

selama jam pelajaran berlangsung (APA Dictionary of Psychology: 2007). 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Maharani Aisyah 

(2022) menunjukkan bahwa siswa laki-laki kelas X IPA di SMA Negeri 13 

Palembang memiliki resiliensi akademik berada pada persentase 80% yang 

dikategorikan sedang, sedangkan siswa perempuan kelas X IPA di SMA 

Negeri 13 Palembang memiliki resiliensi akademik berada pada persentase 

83% yang dikategorikan sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu bertahan dengan situasi di lingkungan sosial yang baru.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMAN 1 Indralaya 

Utara pada tanggal 29 Juli 2022 bahwasanya permasalahan yang sering 

dihadapi oleh siswa adalah mengenai masalah belajar. Masalah belajar atau 

yang sering dikenal dengan istilah kesulitan belajar merupakan suatu 

kondisi dimana hasil prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan hasil yang 

diharapkan (Subini 2013). Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan yang dihadapi oleh siswa adalah permasalahan 

dibidang belajar, permasalahan belajar tersebut di dukung oleh angket yang 

disebar kepada siswa dan hasil dari angket tersebut didapat bahwasanya 

permasalahan belajar yang dialami oleh siswa adalah permasalahan 

kejenuhan belajar akibat dari durasi panjang saat belajar di sekolah sehingga 
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menyebabkan kebosanan dan kelelahan baik fisik maupun psikologis 

kepada siswa, tak hanya itu banyak siswa yang mempunyai motivasi belajar 

yang rendah sehingga siswa bermalas-malasan saat belajar di sekolah tentu 

hal itu sebagai salah satu dampak dari kejenuhan belajar tersebut (muhibbin 

syah 2005).  

 Pada tanggal 02 Agustus 2022 peneliti kembali menyebar angket 

kepada siswa dan mendapatkan hasil bahwasanya mereka mengalami 

masalah kesulitan belajar akibat dari kejenuhan akibat kelelahan karena 

terlalu lama belajar di sekolah dan tidak memiliki ketahanan yang kuat atau 

motivasi yang mendorong mereka untuk tetap bertahan disituasi tersebut 

sehingga mereka sering mengantuk pada saat jam pelajaran berlangsung, 

selain itu juga siswa juga merasa culture shock dengan banyaknya tuntutan 

akademik seperti tugas yang banyak serta materi yang cukup padat dari 

adanya perubahan kurikulum yang baru yakni kurikulum merdeka merdeka 

belajar, yang mengharuskan semua siswa harus mempelajari semua mata 

pelajaran yang ada di sekolah sehingga pemetaan IPA dan IPS ditiadakan 

sehingga siswa tersebut merasa kurang mampu dan membutuhkan waktu 

untuk dapat  menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang ada di 

sekolah. 

 Selanjutnya pada tanggal 31 Agustus 2022 peneliti kembali 

menyebar angket kepada siswa untuk melihat berapa persen siswa yang 

terindikasi mengalami kejenuhan belajar, sehingga peneliti memberikan 

seharian belajar di sekolah maka didapatkan hasil dari 23 responden 13 

diantara memilih setuju dengan persentase 56,5%, dan 2 responden 

diantaranya memilih sangat setuju dengan persentase 8,7% dan 8 responden 

lainnya memilih tidak setuju dengan persentase 34,8%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 15 dari 23 responden mengalami kejenuhan 

belajar di sekolah dengan persentase 65,2%.  

 Dari permasalahan tersebut dan studi pendahluan yang dilakukan, 

maka peneliti perlu melakukan penelitian tentang Profil Resiliensi 



6 
 

Akademik Pada Siswa yang Mengalami Kejenuhan Belajar di SMAN 1 

Indralaya Utara. Penelitian tersebut dilakukan agar siswa khususnya di 

SMAN 1 Indralaya Utara memiliki informasi yang lebih banyak terkait 

bagaimana caranya untuk tetap bertahan dan beradapatasi di lingkungan 

yang membuat siswa merasa jenuh dalam melakukan pembelajaran di 

sekolah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan bahwa yang 

Resiliensi Akademik Pada Siswa yang Mengalami Kejenuhan Belajar di 

 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Profil Riseliensi Akademik Pada Siswa yang Mengalami 

Kejenuhan Belajar di SMAN 1 Indralaya Utara. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsi dan refrensi bagi pengembangan ilmu pendidikan 

khususnnya yang berkaitan dengan resiliensi akademik dan menjadi 

bahan evaluasi bagi para pengajar untuk tetap memperhatikan 

keadaan perserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

tidak hanya bagi SMAN 1 Indalaraya Utara saja, tetapi untuk semua 

tingkat pendidikan.  

 

 



7 
 

            1.4.2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi sekolah 

Peneitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan pengetahuan untuk dapat mengetahui tingkat 

resiliensi akademik siswa yang mengalami kejenuhan belajar. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Peneitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

informasi untuk melihat tingkat resiliensi siswa dan memberikan 

layanan yang tepat untuk siswa yang mengalami kejenuhan 

belajar untuk kembali meningkatkan reseliensi akademik pada 

siswa. 

c. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Peneitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

menerapkan sistem pengajaran yang lebih efektif untuk 

menghidupkan suasana belajar didalam kelas. 
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